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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN KADAR ALBUMIN SERUM DAN DERAJAT 
VARISES ESOFAGUS PADA PASIEN SIROSIS HEPATIS YANG 

DIRAWAT DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

(Kania Ramadhani Putri, 20 Desember 2023, 87 halaman)  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Varises esofagus merupakan komplikasi hipertensi portal yang 
paling mengancam jiwa pada pasien sirosis hepatis. Sekitar 80% pasien sirosis pada 
akhirnya akan mengalami komplikasi ini. Dibutuhkan parameter non-invasif yang 
dapat mendeteksi derajat varises esofagus lebih awal agar pasien dengan varises 
derajat berat dapat segera dirujuk untuk melakukan pemeriksaan endoskopi. Selain 
itu, pada pemeriksaan endoskopi berulang, pasien rentan merasa tidak nyaman dan 
membutuhkan biaya yang tinggi. Parameter lain berupa kadar albumin serum 
dipertimbangkan untuk memprediksi derajat varises esofagus. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kadar 
albumin serum dan derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis yang dirawat 
di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan potong 
lintang. Penelitian menggunakan data sekunder berupa rekam medik pasien yang 
memuat jenis kelamin, usia, kadar albumin serum, dan derajat varises esofagus dari 
pasien sirosis hepatis disertai diagnosis varises esofagus yang dirawat di Unit Rawat 
Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2021 – Oktober 2023 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis menggunakan program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 27.  

Hasil: Pada penelitian ini, diperoleh 72 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Berdasarkan hasil analisis univariat, didapatkan mayoritas sampel berjenis 
kelamin laki-laki (73,6%) dan berusia 50 – 59 tahun (29,2%). Hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kadar albumin 
serum dan derajat varises esofagus (p value = 0,023). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara kadar serum albumin dan derajat 
varises esofagus pada pasien sirosis hepatis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.  

Kata Kunci: Albumin Serum, Varises Esofagus, Sirosis Hepatis 
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ABSTRACT 
 

RELATIONSHIP BETWEEN SERUM ALBUMIN LEVEL 
AND DEGREE OF ESOPHAGEAL VARICES IN HEPATIC  

CIRRHOSIS PATIENT TREATED AT DR. MOHAMMAD 
HOESIN HOSPITAL PALEMBANG  

(Kania Ramadhani Putri, December 20th 2023, 87 pages)  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Background: Esophageal varices is the most life-threatening complication of 
portal hypertension in hepatic cirrhosis patients. Around 80% of cirrhosis patients 
will eventually experience this complication. Non-invasive parameters are needed 
for early detection of the degree of esophageal varices so that patients with severe 
varices can be immediately referred for endoscopic examination. In addition, during 
repeated endoscopic examinations, patients are prone to feeling uncomfortable and 
require high costs. Another parameter in the form of serum albumin levels is 
considered to predict the degree of esophageal varices. The aim of this study was 
to determine whether there was a relationship between serum albumin levels and 
the degree of esophageal varices in patients with liver cirrhosis treated at RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang. 

Method: This study was an observational analytic study with a cross-sectional design. 
This study used secondary data in the form of patient medical records containing gender, 
age, serum albumin levels, and degree of esophageal varices from hepatic cirrhosis 
patients with a diagnosis of esophageal varices who were treated at the Inpatient Unit of 
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang for the period of January 2021 – October 2023 
and met the inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed with the Chi Square 
test using the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) version 27 program. 

Results: In this study, there were 72 samples that met the inclusion and exclusion 
criteria. Based on the results of univariate analysis, it was found that the majority 
of the sample was male (73.6%) and aged 50 – 59 years (29.2%). The results of bivariate 
analysis showed that there was a significant relationship between serum albumin levels and 
the degree of esophageal varices (p value = 0.023).  

Conclusion: There was a significant relationship between serum albumin levels 
and the degree of esophageal varices in patients with hepatic cirrhosis at RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang. 

 
Keywords: Serum Albumin, Esophageal Varices, Hepatic Cirrhosis 
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RINGKASAN 
 

HUBUNGAN KADAR ALBUMIN SERUM DAN DERAJAT VARISES 
ESOFAGUS PADA PASIEN SIROSIS HEPATIS YANG DIRAWAT DI RSUP 
DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG  

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, 20 Desember 2023 

Kania Ramadhani Putri; dibimbing oleh dr. M. Ayus Astoni, Sp. PD-KGEH, 
FINASIM, MARS dan dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed.  

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya  

xix + 68 halaman, 7 tabel, 7 gambar, 6 lampiran  

Varises esofagus merupakan komplikasi hipertensi portal yang paling mengancam 
jiwa pada pasien sirosis hepatis. Sekitar 80% pasien sirosis pada akhirnya akan 
mengalami komplikasi ini. Dibutuhkan parameter non-invasif yang dapat 
mendeteksi derajat varises esofagus lebih awal agar pasien dengan varises derajat 
berat dapat segera dirujuk untuk melakukan pemeriksaan endoskopi. Selain itu, 
pada pemeriksaan endoskopi berulang, pasien rentan merasa tidak nyaman dan 
membutuhkan biaya yang tinggi. Parameter lain berupa kadar albumin serum 
dipertimbangkan untuk memprediksi derajat varises esofagus. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kadar 
albumin serum dan derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis yang dirawat 
di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan potong lintang. 
Penelitian menggunakan data sekunder berupa rekam medik pasien yang memuat 
jenis kelamin, usia, kadar albumin serum, dan derajat varises esofagus dari pasien 
sirosis hepatis disertai diagnosis varises esofagus yang dirawat di Unit Rawat Inap 
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2021 – Oktober 2023 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis menggunakan 
program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 27.  

Pada penelitian ini, diperoleh 72 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Berdasarkan hasil analisis univariat, didapatkan mayoritas sampel berjenis 
kelamin laki-laki (73,6%) dan berusia 50 – 59 tahun (29,2%). Hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kadar albumin 
serum dan derajat varises esofagus (p value = 0,023). 

Terdapat hubungan signifikan antara kadar serum albumin dan derajat varises esofagus 
pada pasien sirosis hepatis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.  

Kata Kunci: Albumin Serum, Varises Esofagus, Sirosis Hepatis 
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SUMMARY 
 

RELATIONSHIP BETWEEN SERUM ALBUMIN LEVEL AND DEGREE OF 
ESOPHAGEAL VARICES IN HEPATIC CIRRHOSIS PATIENT TREATED AT 
DR. MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL PALEMBANG 

Scientific Paper in the form of Skripsi, December 20th 2023 

Kania Ramadhani Putri; Supervised by dr. M. Ayus Astoni, Sp. PD-KGEH, 
FINASIM, MARS and dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed. 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xix + 68 pages, 7 tables, 7 pictures, 6 attachments 

Esophageal varices is the most life-threatening complication of portal hypertension 
in hepatic cirrhosis patients. Around 80% of cirrhosis patients will eventually 
experience this complication. Non-invasive parameters are needed for early 
detection of the degree of esophageal varices so that patients with severe varices 
can be immediately referred for endoscopic examination. In addition, during 
repeated endoscopic examinations, patients are prone to feeling uncomfortable and 
require high costs. Another parameter in the form of serum albumin levels is 
considered to predict the degree of esophageal varices. The aim of this study was 
to determine whether there was a relationship between serum albumin levels and 
the degree of esophageal varices in patients with liver cirrhosis treated at RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang. 

This study was an observational analytic study with a cross-sectional design. This 
study used secondary data in the form of patient medical records containing gender, 
age, serum albumin levels, and degree of esophageal varices from hepatic cirrhosis 
patients with a diagnosis of esophageal varices who were treated at the Inpatient 
Unit of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang for the period of January 2021 – 
October 2023 and met the inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed 
using the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) version 27 program. 

In this study, there were 72 samples that met the inclusion and exclusion criteria. 
Based on the results of univariate analysis, it was found that the majority of the 
sample was male (73.6%) and aged 50 – 59 years (29.2%). The results of bivariate 
analysis showed that there was a significant relationship between serum albumin 
levels and the degree of esophageal varices (p value = 0.023).  

There was a significant relationship between serum albumin levels and the degree of esophageal 
varices in patients with hepatic cirrhosis at RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

Keywords: Serum Albumin, Esophageal Varices, Hepatic Cirrhosis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sirosis hepatis merupakan kondisi patologis stadium terminal fibrosis hati 

progresif yang diidentifikasi dengan temuan distorsi pada arsitektur hati dan 

formasi nodul degeneratif. Fibrosis hati disebabkan oleh sel stelata penghasil utama 

Extracelullar Matrix (ECM) yang aktif setelah cedera pada hati. Deposit ECM di 

space of Disse mengakibatkan bentuk hati berubah dan memicu kapilarisasi 

pembuluh darah sehingga material-material yang normalnya dimetabolisasi oleh 

hepatosit bergerak menuju aliran darah sistemik lalu menghambat material hasil 

produksi hati masuk ke aliran darah. Mekanisme ini mengakibatkan fungsi 

hepatoseluler menurun dan hipertensi portal.1 

Hipertensi portal pada pasien sirosis hepatis menyebabkan vasodilatasi arteri 

splanknik sehingga terjadi peningkatan tekanan dan permeabilitas vaskular 

splanknik serta penurunan volume darah arteri efektif. Peningkatan  permeabilitas 

vaskular mengakibatkan tingkat redistribusi albumin ke ruang interstisial yang 

awalnya sebesar 4-5% per jam, meningkat menjadi 9-11% per jam. Retensi natrium 

dan air kemudian memicu pengenceran albumin lebih lanjut. Faktor-faktor ini, 

dikombinasikan dengan penurunan sintesis akibat parenkim hati yang digantikan 

oleh jaringan parut, menyebabkan hipoalbuminemia.2,3 

Hipertensi potal juga ditandai dengan peningkatan resistensi vaskular 

intrahepatik dan aliran darah vena portal yang meningkat.4 Respon tubuh terhadap 

peningkatan tekanan vena portal adalah perkembangan kolateral. Kolateral 

portosistemik ini mengalihkan darah dari sistem vena portal ke vena cava inferior 

dan superior. Pada saat yang sama, kolateral gastroesofagus mengalir ke vena 

azigos dan menimbulkan varises esofagus. Pada varises esofagus, dijumpai vena 

submukosa distal esofagus yang mengalami dilatasi. Dilatasi vena yang 
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2 

menghubungkan sirkulasi portal dan sistemik ini akan membesar dan akhirnya 

ruptur sehingga dapat menyebabkan perdarahan hebat.4,5 

Perdarahan varises esofagus adalah komplikasi hipertensi portal yang paling 

umum mengancam jiwa pada pasien sirosis hepatis. Kasus varises esofagus 

berkembang sebanyak 5-8% per tahun pada pasien sirosis dengan hipertensi portal 

dan hingga 80% pasien sirosis hepatis pada akhirnya akan mengalami komplikasi 

ini.4 Tingkat mortalitas yang berkaitan dengan episode pertama perdarahan varises 

esofagus berkisar antara 17% hingga 57%. Semua pasien yang baru didiagnosis 

dengan sirosis hepatis harus diskrining untuk varises esofagus. Skrining rutin 

direkomendasikan setiap 2 tahun dengan endoskopi pada semua pasien sirosis 

hepatis tanpa varises dan setiap 1 tahun pada pasien dengan varises kecil. Hal ini 

menyebabkan dibutuhkannya parameter non-invasif yang dapat mendeteksi derajat 

varises esofagus lebih awal agar pasien sirosis hepatis dengan varises derajat berat 

dapat segera dirujuk untuk melakukan pemeriksaan endoskopi. Selain itu, pada 

pemeriksaan endoskopi berulang, pasien rentan merasa tidak nyaman dan 

membutuhkan biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu, parameter berupa kadar 

albumin serum dipertimbangkan untuk memprediksi keberadaan dan derajat varises 

esofagus agar varises esofagus dapat dideteksi lebih awal dan penggunaan 

endoskopi dapat dibatasi.6,7 

Kadar albumin serum merupakan salah satu komponen penilaian pada 

Klasifikasi Child-Pugh untuk menentukan derajat keparahan sirosis hepatis yang 

awalnya diusulkan untuk menilai pasien dengan hipertensi portal yang berhubungan 

dengan perdarahan saluran cerna. Pada kerusakan hati yang lebih berat, risiko 

varises esofagus derajat tinggi meningkat dan kadar albumin serum akan semakin 

menurun secara signifikan. Pada penyakit hati kronis dengan etiologi virus hepatitis 

B dan C, hipoalbuminemia adalah penanda pengganti yang cocok untuk 

menentukan derajat varises esofagus. Berdasarkan hasil penelitian Fagundes et al. 

tahun 2008 mengidentifikasi hipoalbuminemia sebagai indikator independen 

varises esofagus pada anak dan remaja yang mengalami sirosis hepatis. Hasil 

penelitian lainnya oleh Zeb et al. tahun 2022 melaporkan sensitivitas albumin 

serum untuk mendeteksi varises esofagus yaitu 66% dan spesifisitas yaitu 80%.8–10 
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Belum ada penelitian mengenai hubungan kadar albumin serum dan derajat 

varises esofagus pada pasien sirosis hepatis yang dirawat di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. Meskipun penelitian mengenai hubungan kadar albumin serum 

dan derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis sudah pernah dilakukan di 

beberapa lokasi dan waktu yang berbeda, didapatkan hasil yang variatif.6,11,12 

Rajanna et al. pada tahun 2023 di Bangalore melaporkan bahwa terdapat hubungan 

antara kadar albumin serum yang rendah dan derajat varises esofagus yang lebih 

tinggi (p value = 0,027), sehingga kadar albumin serum dapat dipakai dalam 

pemeriksaan skrining pada pasien varises esofagus.6  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Budiyasa et al. tahun 2011 di RSUP Sanglah Denpasar yang melaporkan 

kadar albumin serum dapat menjadi prediktor dalam menentukan derajat varises 

esofagus (p value = 0,000).12 Sedangkan, penelitian Paradhita et al. tahun 2016 di 

RSUP dr. M. Djamil Padang menunjukkan tidak ditemukan perbedaan kadar 

albumin serum pada pasien yang mengalami varises esofagus derajat 1, 2, maupun 

3 (p value = 0.622) sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan 

antara penurunan kadar albumin serum dan peningkatan derajat varises esofagus.11 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan kadar albumin serum dan derajat varises esofagus pada 

pasien sirosis hepatis yang dirawat di Unit Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kadar albumin serum dan derajat varises esofagus pada 

pasien sirosis hepatis yang dirawat di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Periode Januari 2021 – Oktober 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kadar albumin serum dan derajat varises esofagus pada 

pasien sirosis hepatis di Unit Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Periode Januari 2021 – Oktober 2023. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik demografi pada pasien sirosis hepatis 

disertai diagnosis varises esofagus yang dirawat di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Mengidentifikasi derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis 

yang dirawat di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

3. Mengidentifikasi kadar albumin serum pasien sirosis hepatis yang 

dirawat di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

4. Menganalisis hubungan kadar albumin serum dan derajat varises 

esofagus pada pasien sirosis hepatis yang dirawat di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.4 Hipotesis 

H0: Tidak ada hubungan antara kadar albumin serum dan derajat varises 

esofagus pada pasien sirosis hepatis yang dirawat di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

H1: Ada hubungan antara kadar albumin serum dan derajat varises esofagus 

pada pasien sirosis hepatis yang dirawat di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi sekaligus referensi pembelajaran mengenai hubungan kadar 

albumin serum dan derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

bagi instansi terkait untuk memprediksi derajat varises esofagus melalui 

kadar albumin serum dalam pelayanan terhadap pasien sirosis hepatis. 

2. Bagi pasien, penelitian ini diharapkan dapat menjadi parameter skrining 

awal untuk mendeteksi pasien sirosis hepatis yang harus dirujuk untuk 

melakukan pemeriksaan endoskopi serta mengurangi frekuensi 

pemeriksaan endoskopi dan beban administrasi pasien dalam 

memprediksi derajat varises esofagus melalui kadar albumin serum. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya.
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